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telah diberikan. Praktikan juga mendapatkan pembelajaran di perpajakan 

yang sama sekali praktikan belum belajar di bangku kuliah. 

b) Praktikan menerapkan ilmu manajemen keuangan pada melaksanakan 

Kerja Profesi yaitu ilmu manajemen keuangan terutama belajar tentang 

arus kas, praktikan belajar tentang arus kas pengiriman yang setiap 1 

(satu) bulan sekali merekap berapa banyak pengiriman yang keluar dari 

PT. Potro Joyo Utomo 

c) Dengan adanya Kerja Profesi, praktikan menjadi paham mengenai alur 

bisnis PT. Potro Joyo Utomo dari proses permintaan BBM Industri hingga 

proses pembayaran. 

d) Praktikan mendapatkan pengetahuan yang luas tentang praktik bisnis BBM 

industri, yaitu mengenai cara perusahaan memilih BBM industri yang 

berkualitas dan dengan warna yang jernih yang dapat mempengaruhi 

harga jual 

4.2 Saran 

Setelah melaksanakan kegiatan kerja profesi, praktikan memiliki 

beberapa saran kepada mahasiswa, universitas, dan juga perusahaan. Saran 

tersebut, yaitu: 

4.2.1 Saran Bagi Mahasiswa 

BAB IV 
PENUTUP 

4.1 Kesimpulan 

Praktikan melaksanakan Kerja Profesi di PT. Potro Joyo Utomo pada 

bagian Financial Officer selama satu bulan, oleh karena itu praktikan 

menyimpulkan dari pengalaman yang telah didapatkan:, sebagai berikut: 

a) Praktikan di bagian Financial Officer bertanggung jawab atas tugas yang 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Berikut merupakan saran yang diberikan oleh praktikan kepada mahasiswa: 

a. Mahasiswa dapat mempersiapkan diri dengan berbagai keterampilan yang 

berkaitan dengan Kerja Profesi, baik itu keterampilan lunak maupun 

keterampilan keras. Ini mencakup kemampuan di bidang keuangan 

terutama mampu menggunakan Microsoft Excel yang berguna untuk 

mengelola arus kas pengiriman BBM Industri. 
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b. Mahasiswa diharapkan memiliki sikap yang terbuka untuk melakukan 

konsultasi untuk mendapatkan saran mengenai kegiatan kerja profesiini. 

 

serta memperluas jaringan kerja merekadi industri terkait. 

4.2.3 Saran Bagi Perusahaan 

Berikut merupakan saran yang dapat diberikan praktikan kepada 

perusahaan: 

a) Merancang program Kerja Profesi yang terstruktur dengan baik, mencakup 

tujuan yang jelas, tugas yang spesifik, serta jadwal dan target yang terukur. 

Hal ini akan memberikan panduan yang jelas bagi mahasiswa dan 

memastikan mereka mendapatkan pengalaman yang bermakna. 

b) Perusahaan dapat menunjuk mentor atau pembimbing yang 

berpengalaman untuk setiap mahasiswa yang melakukan Kerja Profesi. 

Pembimbing ini bertugas memberikan arahan, bimbingan, dan umpan balik 

baik kepada senior, Dosen, maupun pembimbing kerja profesi di 

perusahaan. Konsultasi ini merupakan langkah penting dalam 

memperoleh pemahaman yang lebih dalam tentang kegiatan kerja profesi 

ini mulai dari persiapan hingga proses sidang. 

c. Mahasiswa meningkatkan Skill dalam menggunakan Microsoft Excel. 

Mahasiswa yang mahir dalam menggunakan Microsoft Excel mendapatkan 

nilai tmbahan dari perusahaan tempat Kerja Profesi. 

4.2.2 Saran bagi Universitas Pembangunan Jaya 

Berikut saran yang dapat praktikan berikan kepada Universitas 

Pembangunan Jaya: 

a) Universitas Pembangunan Jaya dapat menjalin kerja sama dengan PT. 

Potro Joyo Utomo. 

b) Universitas Pembangunan Jaya dapat membuka peluang jika ada 

mahasiswa yang ingin Kerja Profesi di perusahaan BBM industri. 

c) Universitas seharusnya secara berkala memberikan panduan atau 

rekomendasi mengenai perusahaan-perusahaan yang membuka 

kesempatan kerja profesi bagi mahasiswa. Rekomendasi tersebut dapat 

mencakup perusahaan yang telah menjalin kemitraan denganuniversitas 

serta informasi yang diperoleh melalui media sosial atau saluran informasi 

lainnya. Tujuannya adalah untuk memudahkan mahasiswa dalam mencari 

peluang kerja profesi yang sesuai dengan minat dan keahlian mereka, 
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yang konstruktif, sehingga mahasiswa dapat berkembang dengan optimal 

selama Kerja Profesi. 

c) Perusahaan menciptakan lingkungan kerja yang mendukung dan terbuka 

untuk para mahasiswa Kerja Profesi. Berikan ruang bagi mereka untuk 

bertanya, belajar, dan berkontribusi tanpa rasa takut. Lingkungan yang 

inklusif akan meningkatkan motivasi dan produktivitas mereka 

 


